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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Anak merupakan calon generasi penerus bangsa, oleh sebab 

itu kualitas tumbuh kembang balita di Indonesia perlu mendapat 

perhatian khusus, salah satunya dengan upaya pembinaan yang tepat 

akan berdampak pada pertumbuhan dan perkembangan anak yang 

berkualitas salah satunya dengan memberikan stimulasi secara 

intensif, deteksi dan intervensi dini sangat tepat dilakukan sedini 

mungkin untuk mengetahui penyimpangan pertumbuhan 

perkembangan balita (Kemenkes RI, 2014). 

Pertumbuhan merupakan perubahan yang bersifat kuantitatif 

(dapat diukur) perubahan ukuran tubuh dan bagiannya seperti 

peningkatan jumlah sel, jaringan, struktur, dan sistem. Sebagai contoh 

pertumbuhan fisik seseorang dengan bertambahnya tinggi badan, 

berat badan, kepadatan tulang, dan struktur gigi dan polanya dapat 

diprediksikan. Tahap pertumbuhan yang paling cepat terjadi pada usia 

prenatal, bayi dan usia remaja, sedangkan perkembangan merupakan 

suatu pola yang teratur terkait perubahan struktur, pikiran, perasaan, 

atau perilaku yang dihasilkan dari proses pematangan, pengalaman, 

dan pembelajaran (Mansur, 2019). Manusia secara bersamaan 

tumbuh dan berkembang secara fisik, kognitif, psikososial, dimensi 
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moral, dan spiritual, dengan masing-masing dimensi menjadi bagian 

penting dari keseluruhan pribadi.  

Anak bertumbuh dan berkembang melalui proses belajar 

tentang dirinya sendiri dan dunia sekitarnya untuk dapat saling 

menyesuaikan diri sebab anak dilahirkan belum bersifat sosial yang 

artinya anak belum memiliki kemampuan bersosialisasi dengan    

orang lain untuk mencapai kematangan sosial dan mengembangkan 

bentuk-bentuk tingkah laku anak harus belajar tentang cara-cara 

menyesuaikan diri dengan orang lain. Setiap anak berhak 

mendapatkan kehidupan yang layak karena masa depan dunia 

tergantung kepada mereka. Kemampuan ini diperoleh anak melalui 

berbagai kesempatan atau pengalaman bergaul dengan orang-orang 

di lingkungannya baik orang tua, saudara, teman sebaya, atau orang 

dewasa lainnya.  

Populasi anak usia 1-4 tahun di Indonesia mencapai sekitar 

19,3 juta. Di era saat ini kebanyakan orangtua memberikan 

kebebasan terhadap anaknya untuk menggunakan gadget dalam 

kehidupan sehari-hari tanpa melakukan pengontrolan dan 

pengawasan yang baik sehingga anak lebih banyak menghabiskan 

waktunya dengan bermain gadget dan melewatkan proses belajar 

tentang dirinya sendiri serta sosialisasi dengan orang-orang 

sekitarnya. 10 juta anak meninggal sebelum usia 10 tahun dan lebih 

dari 200 juta anak tidak berkembang sesuai potensi mereka karena 
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adanya kesalahan dalam pengasuhan yang merupakan kebutuhan 

dasar anak untuk tumbuh dan berkembang secara optimal (UNICEF, 

2010 dalam Hasinuddin, 2011). 

 Anak prasekolah adalah mereka yang berusia antara tiga 

sampai enam tahun (Riyanto, dkk. 2018). Tumbuh kembang anak 

sangat berpengaruh dalam dunia prasekolah dan dunia bermainnya. 

Usia prasekolah memberi kesempatan luas kepada anak untuk 

mengembangkan keterampilan sosialnya. Hubungan sosialnya akan 

ditampilkan di dalam dunia bermainnya yang tidak luput dari kontrol 

orang tua yang selalu menggunakan pola asuh yang baik dan benar. 

Pola asuh merupakan interaksi anak dan orang tua yang mendidik, 

membimbing, dan mendisiplinkan serta melindungi anak untuk 

mencapai kedewasaan sesuai dengan norma-norma yang ada dalam 

masyarakat (Edwards, 2011).  

Interaksi anak dengan orang dewasa dan sesamanya di 

lingkungan keluarga dapat menstimulasi perkembangan anak 

tersebut. Contohnya, interaksi anak dengan ibu yang merupakan 

interaksi yang paling efektif untuk menjalin kedekatan dengan anak, 

serta berpengaruh kepada perkembangan anak. Interaksi ini dapat 

mempengaruhi perkembangan persepsi, membimbing serta dapat 

mengendalikan perilaku anak-anak tersebut. Selain itu, juga 

membantu mendapatkan pengetahuan dan keterampilan diri mereka 

di lingkungannya (Andrade,  2012). 



4 
 

 

Anak prasekolah memiliki masa keemasan (the golden age) 

dalam perkembanganya disertai dengan terjadinya pematangan 

fungsi-fungsi fisik dan psikis yang siap merespon dari berbagai 

aktivitas yang terjadi di 12 lingkunganya. Pada masa ini merupakan 

waktu yang tepat untuk mengembangkan berbagai potensi dan 

kemampuan antara lain motorik halus dan  kasar, sosial, emosi serta 

kognitifnya (Mulyasa, 2012).  

Di samping itu menurut Gardner  dalam buku Yus Anita (2012) 

masa anak prasekolah masa dimana terjadinya peningkatan 

kecerdasan dari 50% menjadi 80%. Peningkatan ini dapat tercapai 

secara maksimal bila lingkungan sekitar mampu memberikan 

rangsangan dan stimulasi yang tepat kepada anak itu sendiri, tetapi 

apabila anak tidak mampu memperoleh rangsangan dan stimulasi 

dengan tepat maka otak anak tidak akan mampu berkembang dan 

berfungsi secara maksimal. 

Pada masa ini anak sedang menjalani proses pertumbuhan 

dan perkembangan yang sangat pesat, sehingga membutuhkan 

stimulasi yang intensif dari orang di sekelilingnya agar mempunyai 

kepribadian yang berkualitas dalam masa mendatang (Muscari, 2011). 

Perkembangan sosial-emosional, bagaimanapun melibatkan lebih dari 

sekedar mengekspresikan emosi. berinteraksi lebih banyak dengan 

teman sebaya, dan mengembangkan citra diri yang positif (Mansur, 

2019). 
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Jumlah TK secara nasional berjumlah 188.020 TK, untuk 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta ada 2.145 TK ( 48 negeri dan 

2.097 swasta), dan untuk Kabupaten Sleman jumlah TK ada 509 TK ( 

5 negeri dan 504 swasta) dengan TK terbanyak terletak di Kecamatan 

Depok berjumlah 63 TK dengan 3.508 siswa 

(https://manajemen.paud-dikmas.kemdikbud.go.id/Rekap/PAUD-TK-

Status). Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki anak pra 

sekolah sebanyak 112.652, diantaranya laki-laki 57.524 anak dan 

perempuan 55.128 anak (Profil kesehatan Indonesia, 2018). 

Pola asuh orang tua adalah suatu keseluruhan interaksi orang 

tua dan anak, dimana orang tua yang memberikan dorongan bagi 

anak dengan mengubah tingkah laku, pengetahuan, dan nilai-nilai 

yang dianggap paling tepat bagi orang tua agar anak bisa mandiri, 

tumbuh serta berkembang secara sehat dan optimal, memiliki rasa 

percaya diri, memiliki sifat rasa ingin tahu, bersahabat, dan 

berorientasi untuk sukses (Tridhonanto, 2014). Kualitas hubungan 

seorang anak dengan orang tuanya sangatlah penting dan 

berpengaruh terhadap perkembangan anak, termasuk bagaimana 

kesehatan mentalnya, gaya hidup terkait kesehatannya, konsumsi 

rokok dan alkohol, kelahiran, cedera, kesehatan fisik, keterampilan 

sosial, dan pencapaian pendidikannya (Simkiss, 2013).  

Dari beberapa TK di wilayah Depok yang peneliti ajukan untuk 

lakukan penelitian hampir semuanya menolak dengan alasan pandemi 

https://manajemen.paud-dikmas.kemdikbud.go.id/Rekap/PAUD-TK-Status
https://manajemen.paud-dikmas.kemdikbud.go.id/Rekap/PAUD-TK-Status
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Covid dan peneliti hanya mendapat izin penelitian di TK Putra 

Harapan dan TK Sari Asih. Hasil studi pendahuluan di TK Putra 

Harapan (18 agustus 2020) dan TK Sari Asih (03 september 2020). 

Jumlah siswa/i TK Putra Harapan berjumlah 14 anak, sedangkan 

jumlah siswa/I TK Sari Asih berjumlah 20 anak. Dari hasil wawancara 

yang dilakukan peneliti dengan Guru Wali kelas di TK Putra Harapan 

(18 agustus 2020) dan TK Sari Asih (03 september 2020) terhadap 

kemampuan sosialisasi anak didapatkan 5-7 orang anak memiliki 

kemampuan sosialisasi yang kurang baik dari kebanyakan anak 

lainnya.  

Adapun beberapa masalah yang disimpulkan oleh peneliti 

diantaranya masih terdapat anak yang susah bersosialisasi 

dikarenakan sifat atau perilaku manja orang tua terhadap anak 

tersebut sehingga anak tersebut susah untuk berinteraksi dengan 

teman sekelasnya. Hal tersebut didukung dengan pernyataan guru 

sekolahnya yang menjelaskan bahwa selama kegiatan belajar 

mengajar masih dengan cara tatap muka, anak-anak tersebut 

cenderung minder atau kurang aktif dalam proses belajar dan bermain 

bersama teman-temannya. Berdasarkan hasil wawancara diatas 

peneliti tertarik  untuk mengetahui  bagaimana hubungan pola asuh 

orangtua terhadap kemampuan sosialisasi pada anak Pra sekolah di 

TK Putra Harapan dan TK Sari Asih I. 
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah “Adakah Hubungan 

antara Pola Asuh Orangtua Terhadap Kemampuan Sosialisasi Pada 

Anak Prasekolah di Tk Putra Harapan dan TK Sari Asih I?”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui Hubungan Pola Asuh Orangtua 

Terhadap Kemampuan Sosialisasi Pada Anak Prasekolah di Tk 

Putra Harapan dan Tk Sari Asih I Depok, Sleman. 

2. Tujuan khusus 

a. Untuk mengetahui gambaran pola asuh Otoriter orangtua anak 

prasekolah di Tk Putra Harapan dan Tk Sari Asih I Depok, 

Sleman. 

b. Untuk mengetahui gambaran pola asuh Permisif orangtua anak 

prasekolah di Tk Putra Harapan dan Tk Sari Asih I Depok, 

Sleman. 

c. Untuk mengetahui gambaran pola asuh Demokratis orangtua 

anak prasekolah di Tk Putra Harapan dan Tk Sari Asih I Depok, 

Sleman 

d. Untuk mengetahui kemampuan sosialisasi anak prasekolah di 

Tk Putra Harapan dan TK Sari Asih I Depok, Sleman. 
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D. Ruang Lingkup 

1. Materi 

 Penelitian ini termasuk dalam lingkup keperawatan anak. 

Materi penelitian ini tentang hubungan pola asuh orangtua 

terhadap terhadap kemampuan sosialisasi pada anak prasekolah 

di TK Putra Harapan Dan TK Sari Asih I, Depok Sleman, 

Yogyakarta. 

2. Responden 

 Responden dalam penelitian ini adalah orangtua dari siswa/i di 

Tk Putra Harapan dan TK Sari Asih I, Depok Sleman, Yogyakarta 

yang berjumlah 34 orang. 

3. Tempat 

 Penelitian ini dilaksanakan di Tk Putra Harapan dan TK Sari 

Asih I, Depok Sleman, Yogyakarta. 

4. Waktu  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2020  

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberi manfaat: 

1. Bagi Sekolah (Tk Putra Harapan dan Tk Sari Asih I) 

Sebagai bahan tambahan bagi guru dan karyawan sekolah 

sebagai bahan bacaan di perpustakaan terkait pola asuh orangtua 

dengan kemampuan sosialisasi pada anak prasekolah. 
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2. Bagi Responden 

Dapat lebih mengerti dan memahami tentang pola asuh orangtua 

terhadap kemampuan sosialisasi pada anak. 

3. Bagi Pengelola Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Wira Husada 

Yogyakarta.  

Dapat digunakan sebagai sumber informasi, khasanah wacana 

kepustakaan serta dapat digunakan sebagai referensi bagi 

mahasiswa dan pengunjung perpustakaan. 

4. Bagi Peneliti 

Meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan dalam bidang 

penelitian. Khususnya penelitian yang berkaitan dengan hubungan 

pola asuh orangtua terhadap kemampuan bersosialisasi pada 

anak prasekolah. Selain itu, juga sebagai aplikasi mata kuliah 

seminar proposal dan skripsi. 

 

F. Keaslian Penelitian 

Penelitian yang berjudul Hubungan Pola Asuh Orang Tua 

Terhadap kemampuan Sosialisasi Pada Anak Prasekolah belum 

pernah dilakukan penelitian oleh peneliti lain sebelumnya. Adapun 

penelitian lain yang hampir mirip, sebagai berikut: 

1. Rahmawati (2016) dengan judul “Hubungan Pola Asuh Ayah 

dengan Perilaku Disiplin Anak di RA Muslimat Kota Malang”. 
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Metode dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Data  

dianalisis menggunakan uji Statistic product moment. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan total sampling sebanyak 125 

responden. Hasil analisis data menunjukkan korelasi variabel 

perilaku disiplin anak di rumah (y) dengan variabel pola asuh 

otoriter (x1). Dari 125 responden dengan taraf signifikansi 5% dan 

r tabel sebesar 0.174 dapat diketahui bahwa r tabel lebih besar 

dari r hitung ( 0.174 > 0.084). Dengan demikian H0 diterima dan 

H1 ditolak, sehingga tidak ada hubungan yang signifikan antara 

pola asuh otoriter dengan perilaku disiplin anak di rumah.  

Perbedaan penelitian ini terletak pada variabel terikat, desain 

penelitian, tempat penelitian, jumlah sampel, uji statistik. 

Persamaan penelitian ini terletak pada variabel bebas. 

2. Sapril (2013) dengan judul “hubungan antara pola asuh orang tua 

dengan perkembangan anak usia 3-5 tahun di TK Islam Qalbin 

Salim Makasar”. Desain penelitian yang digunakan pendekatan 

cross sectional, dengan jumlah sampel sebanyak 42 orang yang 

didapatkan dengan menggunakan pendekatan survey analitik 

dengan rancangan cross sectional study. Pengumpulan data 

menggunakan kuesioner, selanjutnya data diolah, diedit dan di 

tabulasi dengan menggunakan Komputer dengan Uji Chi Square 

yang disajikan dalam bentuk tabel dan narasi. Analisa yang 

dilakukan adalah univariat dan bivariat dengan tingkat kemaknaan 
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α = 0,05 dengan P = 0,014. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

persentase perkembangan normal pada anak 52,4% dengan nilai 

probabilitas (p) yaitu 0,014. Dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan antara pola asuh orang tua dengan perkembangan 

pada anak usia 3-5 tahun di Tk. Islam Qalbin Salim Makassar. 

Perbedaan penelitian ini terletak pada variabel terikat, tempat 

penelitian, jumlah sampel. Persamaan penelitian ini terletak pada 

desain penelitian dan variabel bebas. 

3. Suwanti dan Suidah (2017) dengan judul “Hubungan pola Asuh 

Orang Tua Dengan Mental Emosional Pada Anak Usia 

Prasekolah”. Metode dalam penelitian ini menggunakan analitik 

korelasional. Kemudian dianalisis menggunakan pendekatan 

cross-sectional. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 

simple random sampling. Sampel yang diperoleh sebanyak 37 

responden. hasil uji korelasi rank spearman dengan tingkat 

signifikan α = 0,05 didapatkan nilai signifikan sebesar 0,000 dan 

korelasi sebesar 0,586. Karena nilai signifikan yang didapatkan < 

(α = 0,05) maka hipotesis penelitian diterima yang berarti ada 

hubungan yang bermakna antara pola asuh orang tua dengan 

mental emosional pada anak usia prasekolah (4-6 tahun) 

Perbedaan penelitian ini terletak pada variabel terikat, desain 

penelitian, tempat penelitian, jumlah sampel. Persamaan 

penelitian ini terletak pada variabel bebas. 



12 
 

 

4. Sari (2010) dengan judul “hubungan pola asuh orang tua dengan 

perkembangan motorik halus anak usia 4-6 tahun di TK dharma 

wanita Suruhan Lor Kecamatan Bandung Kabupaten 

Tulungagung” metode dalam penelitian ini menggunakan studi 

korelasi dengan pendekatan cross sectional. kemudian dianalisis 

menggunakan Kruskal-wallis. Pengambilan sampel menggunakan 

total sampel sebanyak 32 responden. Perbedaan penelitian ini 

terletak pada variabel terikat, desain penelitian, tempat penelitian 

jumlah sampel, dan persamaan penelitian ini terletak pada 

variabel bebas. 

5. Farida (2014) dengan judul “hubungan pola asuh otoriter dengan 

perkembangan mental emosional pada anak usia prasekolah di 

TK Melati Putih banyumanik” Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif korelasi dengan metode survey cross sectional. 

Pengambilan sampel dalam penelitian menggunakan total 

sampling dengan teknik purposive sampling yaitu 42 responden. 

Hasil uji statistika dengan Spearman rank didapatkan nilai p 0.003 

sehingga terdapat hubungan antara pola asuh otoritatif dengan 

perkembangan mental anak usia prasekolah. Perbedaan 

penelitian ini terletak pada Variabel terikat, desain penelitian, 

tempat penelitian, jumlah sampel. Persamaan penelitian terletak 

pada variabel bebas. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian hubungan pola asuh orang tua terhadap 

kemampuan sosialisasi pada anak prasekolah di TK Putra Harapan 

dan TK Sari Asih I depok Sleman yang telah dilakukan terhadap 34 

responden orang tua siswa/i, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Karakteristik responden dari hasil penelitian ini didapatkan 

karakteristik menurut umur terbanyak adalah berumur 31-35 Tahun, 

dengan kelamin perempuan, tingkat pendidikan SMA dan pekerjaan 

adalah IRT. 

2. Pola asuh yang diterapkan orang tua termasuk dalam kategori baik 

dan kebanyakan orangtua menerapkan pola asuh otoriter. 

3. Kemampuan sosialisasi anak termasuk dalam kategori baik. 

4. Terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua 

terhadap kemampuan sosialisasi pada anak pra sekolah di TK 

Putra Harapan dan TK Sari Asih I Depok Sleman. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta keterbatasan 

yang ada dalam penelitian ini,  peneliti memberikan saran: 

1. Bagi sekolah 

Hasil penelitian menunjukkan pola asuh orang tua dan 

kemampuan sosialisasi anak sudah baik maka saran saya agar 

lebih ditingkatkan lagi pendampingan terhadap anak khususnya 
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saat pandemic covid 19 saat ini agar tetap diadakan pertemuan 

antara wali murid begitupun antara wali dan guru jadi support 

sistem sehingga kemampuan sosialisasi anak lebih baik sekali. 

2. Bagi responden 

Hasil penelitian menunjukkan pola asuh orang tua dan 

kemampuan sosialisasi anak sudah baik maka saran saya agar 

lebih ditingkatkan lagi pengasuhan terhadap anak selama belajar 

di rumah, Kerjasama ayah dan ibu lebih ditingkatkan sehingga 

kemampuan sosialisasi anak lebih baik sekali.  

3. Bagi STIKES Wira Husada 

Untuk lebih meningkatkan referensi di perpustakaan dengan 

keluaran terbaru sehingga mahasiswa dapat mempergunakan 

fungsi perpustakaan dengan baik dan tidak hanya menggunakan 

perpustakaan sebagai tempat bermain wifi diluar kegunaan 

perpustakaan yang sebenarnya. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Jika ingin melakukan penelitian serupa disarankan menggunakan 

metode wawancara sehingga dapat memperoleh data yang lebih 

spesifik.  
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